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ABSTRAK 

 

PT Kereta Api Indonesia (Persero) adalah badan usaha milik negara yang menyediakan, 

mengatur, dan mengurus jasa angkutan kereta api di Indonesia. Untuk menunjang itu 

semua dibutuhkan lokomotif yang selalu siap ketika akan dioperasikan. Dalam 

menunjang keandalan lokomotif maka dilakukan perawatan secara berkala di depo induk 

masing-masing daop atau divre. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah menentukan 

siklus perawatan terbaik untuk lokomotif depo induk Bandung. Metode perawatan 

lokomotif di Depo Lokomotif Bandung yang dilakukan yaitu menggunakan preventive 

maintenance atau perawatan berkala dengan siklus perawatan calendar base. Namun 

karena pandemi COVID-19 yang membuat capaian kinerja perusahaan menurun, sebagai 

bentuk efisiensi biaya  perawatan untuk lokomotif seri CC 201 dan CC 203 terjadi 

perubahan siklus dari calendar base menjadi kilometer base hal itu berdampak pula pada 

penggantian suku cadang. Hal tersebut berdampak pada gangguan lokomotif CC 201 dan 

CC 203. Hasilnya adalah gangguan pada siklus perawatan calendar base sebanyak 5 

gangguan, sedangkan gangguan pada siklus perawatan kilometer base sebanyak 7 

gangguan. Kesimpulan nya adalah perawatan dengan siklus calendar base yang terbaik 

karena hanya mengalami 5 gangguan. 

 

Kata kunci: Lokomotif,  Gangguan, Perawatan, Calendar Base, Kilometer Base 
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ABSTRACT 

PT Kereta Api Indonesia (Persero) is a state-owned enterprise that provides, regulates, 

and manages rail transportation services in Indonesia. To support this, a locomotive is 

needed which is always ready when it will be operated. To support the reliability of the 

locomotive, periodic maintenance is carried out at the main depot of each daop or divre. 

The purpose of this research is to determine the best maintenance cycle for locomotive 

main depot Bandung. The locomotive maintenance method at the Bandung Locomotive 

Depot is carried out using preventive maintenance or periodic maintenance with a 

calendar base maintenance cycle. However, due to the COVID-19 pandemic, which made 

the company's performance achievement decline, as a form of efficiency in maintenance 

costs for the CC 201 and CC 203 locomotives there was a cycle change from calendar 

base to kilometer base, this also had an impact on replacement of spare parts. This has 

an impact on the locomotive CC 201 and CC 203. The result is 5 disturbances in the 

calendar base maintenance cycle, while 7 disturbances in the kilometer base maintenance 

cycle. The conclusion is that maintenance with a calendar base cycle is the best because 

it only has 5 disturbances. 

 

Keywords: Locomotive, Disturbance, Maintenance, Calendar Base, Kilometer Base  
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9 BAB I 

10 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

PT Kereta Api Indonesia (Persero) yang selanjutnya disingkat sebagai KAI 

atau “Perseroan” adalah badan usaha milik negara yang menyediakan, mengatur, 

dan mengurus jasa angkutan kereta api di Indonesia. 

UPT Depo Lokomotif merupakan salah satu unit dari PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero) di bawah Direktorat Sarana yang melaksanakan kebijakan 

dalam pengelolaan sarana penggerak non-listrik atau lokomotif. Lokomotif 

merupakan sarana perkeretaapian yang memiliki penggerak sendiri yang 

digunakan untuk menarik atau mendorong kereta, gerbong, dan peralatan khusus. 

Untuk menunjang keandalan sarana lokomotif milik PT Kereta Api Indonesia 

selalu siap operasi, maka dilakukan perawatan secara berkala pada depo induk 

masing-masing daop atau divre. 

Perawatan lokomotif adalah suatu proses kegiatan  yang dilakukan secara 

berkala atau berkesinambungan sesuai prosedur dalam rangka menjaga kondisi 

lokomotif agar mendekati seperti baru, selalu siap pakai, memperpanjang masa 

usia pemakaian, handal dalam operasi, dan tidak terjadi  gangguan atau kerusakan 

di lintas. Metode perawatan lokomotif di Depo Lokomotif Bandung yaitu 

menggunakan Preventive maintenance atau perawatan berkala dengan siklus 

perawatan Calendar Base. Perawatan berkala meliputi perawatan bulanan (P1), 

triwulan (P3), enam bulanan (P6), dan tahunan (P12) (Menteri Perhubungan 

Republik Indonesia, 2019).  

Siklus perawatan lokomotif di PT. Kereta Api Indonesia terdiri dari calender 

base, kilometer base, engine hours base dan kilo watt hours base. Siklus tersebut 

diterapkan menyesuaikan dengan unit sarana yang dimiliki. Namun, karena 

pandemi COVID-19 yang berdampak pada menurunnya pencapaian kinerja 

perusahaan, sebagai bentuk efisiensi biaya adanya perubahan siklus perawatan 
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dari Calender Base menjadi Kilometer Base perawatan untuk lokomotif seri 

CC201 dan CC203. Kemudian untuk pergantian suku cadang yang semula 

dilakukan pada perawatan P3 (tiga bulanan) menjadi 75.000 kilometer, P6 (enam 

bulanan) menjadi 150.000 kilometer dan P12 (tahunan) menjadi 300.000 

kilometer. Sehingga hal tersebut akan berdampak pada jadwal penggantian suku 

cadang. Penerapan siklus baru ini memungkinkan tidak dilakukannya penggantian 

suku cadang apabila kilometer pada lokomotif belum tercapai pada bulan tersebut, 

sebagai gantinya maka dilakukan perawatan P1 (bulanan). 

Perawatan pada lokomotif dilakukan untuk menjaga sarana tersebut agar tetap 

handal dan tidak terjadi gangguan di lintas. Kegagalan operasional di lintas 

tersebut dapat berdampak pada keterlambatan waktu tempuh perjalanan kereta api 

serta mengganggu operasional kereta api lainnya. Kehandalan sarana lokomotif 

memiliki toleransi atau batas maksimum kejadian suatu kegagalan operasi di 

lintas. Masing-masing daerah operasi (DAOP) dan divisi regional (DIVRE) yang 

termasuk dalam wilayah kerja PT. Kereta Api Indonesia (Persero) memiliki 

jumlah toleransi gangguan sarana lokomotif yang berbeda dengan rincian sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.1 Jumlah Toleransi Gangguan Sarana Lokomotif 2022 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka penulis melakukan penelitian 

dengan judul “PERBANDINGAN METODE PERAWATAN CALENDAR 

BASE DAN KILOMETER BASE PADA LOKOMOTIF SERI CC 201 DAN CC 

203 DI DEPO LOKOMOTIF BANDUNG”. Melalui penelitian ini, diharapkan 

dapat membantu perusahaan untuk mengetahui tingkat efektifitas dan efisiensi 

pada lokomotif setelah dilakukan pergantian siklus perawatan terhadap tingkat 
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gangguan yang terjadi dan memberikan rekomendasi siklus perawatan yang sesuai 

demi meningkatkan efektifitas dan produktifitas perusahaan (Usworo et al., 2019). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Berapa banyak lokomotif seri CC 201 dan CC 203 milik depo induk 

bandung yang mengalami gangguan dengan siklus calendar base dan 

kilometer base? 

2. Berapa banyak jumlah lokomotif milik depo induk bandung yang 

mengalami gangguan dengan siklus calendar base dan kilometer base? 

3. Metode perawatan apa yang sesuai agar gangguan pada lokomotif 

minimum? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan frekuensi kerusakan atau gangguan lokomotif seri CC  201 

dan CC 203 milik depo induk Bandung berdasarkan siklus calendar base 

dan kilometer base. 

2. Menentukan jumlah frekuensi kerusakan atau gangguan lokomotif milik 

depo induk Bandung berdasarkan siklus calendar base dan kilometer base. 

3. Menentukan metode perawatan lokomotif terbaik berdasarkan siklus 

calendar base dan kilometer base. 

1.4 Batasan Masalah 

1. Pada karya tulis laporan tugas akhir ini fokus pada sisi perawatan terhadap 

frekuensi gangguan pada lokomotif CC 201 dan CC 203. 

2. Metode perawatan yang dilakukan pada lokomotif yaitu preventive 

maintenance di depo lokomotif. 

3. Siklus perawatan yang digunakan yaitu siklus calendar base dan kilometer 

base. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari penelitian tugas akhir adalah sebagai berikut: 

1. Mengaplikasikan ilmu yang didapat saat kuliah untuk diterapkan di 

industri. 

2. Memberikan informasi bagi peneliti tentang banyaknya gangguan pada 

lokomotif milik depo induk Bandung berdasarkan perawatan dengan 

metode calendar base dan kilometer base. 

3. Sebagai referensi kepada PT Kereta Api Indonesia dalam menentukan 

perawatan terhadap lokomotif. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penyelesaian dalam penyusunan tugas akhir ini, agar 

dapat lebih jelas dan mudah dimengerti, maka penulis mencoba untuk 

menguraikan pembahasan-pembahasan ini dalam beberapa bab, sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang pemilihan topik, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan keseluruhan tugas akhir. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi konsep dan dasar teori yang diambil dari beberapa literatur 

sebagai acuan dalam melakukan analisa dan pembahasan terhadap 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Menguraikan tentang metodologi, yaitu metode yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah atau penelitian, meliputi diagram 

alur penelitian. 

  



5 
 

 
 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menampilkan data penelitian tentang perbandingan 

gangguan lokomotif jika perawatannya dilakukan dengan siklus 

calendar base dan kilometer base untuk menentukan siklus 

perawatan dengan gangguan paling sedikit. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan dari seluruh hasil penelitian yang menjawab 

permasalahan dan tujuan serta berisi saran yang dapat mengatasi 

permasalahan. 
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17 BAB V 

18 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Frekuensi kerusakan atau gangguan lokomotif seri CC 201 milik depo 

induk Bandung  dengan perawatan siklus calendar base dan kilometer 

base adalah 4 lokomotif. Frekuensi kerusakan atau gangguan lokomotif 

seri CC 203 milik depo induk Bandung  dengan perawatan siklus calendar 

base adalah 1 lokomotif dan perawatan siklus kilometer base adalah 3 

lokomotif. 

2. Frekuensi jumlah kerusakan atau gangguan lokomotif milik depo induk 

Bandung  dengan perawatan siklus calendar base adalah 5 lokomotif dan 

perawatan siklus kilometer base adalah 7 lokomotif. 

3. Siklus perawatan yang terbaik yaitu siklus calendar base. 

5.2 Saran 

Saran untuk PT Kereta Api Indonesia depo lokomotif Bandung yaitu 

mengembalikan siklus perawatan lokomotif ke calendar base karena dengan 

siklus calendar base gangguan pada lokomotif lebih sedikit dibandingkan 

dengan siklus kilometer base. 
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Lampiran 1 Depo Lokomotif Bandung 

 

 

Lampiran 2 Lokomotif CC 201 yang akan dilakukan perawatan 

 

 

 

 



 
 

32 
 

Lampiran 3 Lokomotif CC 203 yang akan dilakukan perawatan 
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Lampiran 4 Surat Perubahan Siklus Perawatan 
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Lampiran 5 Lembar Check Sheet P1 
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Lampiran 6 Lembar Check Sheet P3 
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Lampiran 7 Lembar Check Sheet P6 
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Lampiran 8 Lembar Check Sheet P12 
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